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Abstrak: Penelitian ini menginvestigasi peran sepak bolardapembentukan kepribadian dan
interaksi sosial anak-anak dalam berbagai konteklaya dan sosial. Tujuan utama penelitian adalah
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang baggmieldivitas sepak bola mempengaruhi
perkembangan sosial anak-anak dan implikasinyarditmteks pendidikan dan pengembangan anak.
Menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, [gemeini mengeksplorasi fenomena ini melalui
partisipasi aktif anak-anak dalam klub atau progsapak bola di sekolah. Partisipan terdiri darkana
anak berusia 8 hingga 12 tahun yang telah tertlaktm sepak bola selama minimal satu tahun. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observadiigipan selama latihan dan pertandingan,
diskusi kelompok terfokus, serta dokumentasi lapangAnalisis data menggunakan pendekatan
koding tematik dan analisis naratif untuk mengiditsi perubahan kepribadian, peningkatan
interaksi sosial, dan pengembangan keterampilaalsoglalui aktivitas sepak bola. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bermain sepak bola memberikatrikosi signifikan terhadap pengembangan
keterampilan sosial anak-anak, seperti kerja tiomnikasi efektif, dan manajemen konflik positif.
Interaksi dalam tim juga memperkuat hubungan safsiaban teman sebaya, yang berkontribusi pada
pembentukan identitas dan rasa harga diri mereiairSitu, sepak bola sebagai alat integrasi sosial
memungkinkan anak-anak untuk memahami dan menghpeghedaan budaya dan norma sosial,
sambil memperkuat identitas mereka melalui perdandaim. Sepak bola bukan hanya kegiatan fisik
semata, tetapi juga merupakan sarana yang efektiikupengembangan keterampilan sosial,
emosional, dan integrasi budaya pada anak-analelif@m ini menyoroti pentingnya mendukung
partisipasi anak-anak dalam aktivitas sepak bolzaga bagian dari pendekatan holistik dalam
pembangunan karakter dan kesiapan sosial mereka.

Kata Kunci : Kepribadian Anak, Interaksi Sosial, Keterampilasigl, Sepak Bola

Football as a Means of Forming Children's Personsliand Social Interaction

Abstract: This study investigates the role of soccer in smgpihildren’s personality and social
interactions in different cultural and social coxrte. The main objective of the study is to prowde
in-depth understanding of how soccer activitiedumfice children’s social development and its
implications in the context of children’s educatiand development. Using a qualitative case study
approach, this study explores this phenomenon tirathildren’s active participation in a soccer
club or program at school. Participants consisteldcbildren aged 8 to 12 years who had been
involved in soccer for at least one year. Data wesected through in-depth interviews, participant
observation during training and matches, focus graliscussions, and field documentation. Data
analysis used thematic coding and narrative analygpproaches to identify personality changes,
increased social interactions, and social skillsvelepment through soccer activities. The results
showed that playing soccer significantly contriltlte the development of children’s social skills,
such as teamwork, effective communication, andipesionflict management. Team interactions also
strengthened social relationships with peers, widohtributed to the formation of their identity and
self-esteem. In addition, soccer as a social irdaégn tool allows children to understand and
appreciate cultural differences and social normdyilev strengthening their identity through team
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roles. Soccer is not only a physical activity, blgo an effective means for the development o&koci
emotional, and cultural integration skills in chih. This study highlights the importance of
supporting children's participation in soccer adfies as part of a holistic approach to character
building and their social readiness.

Keywords:Child Personality, Social Interaction, Social kilFootball

PENDAHUL UAN

Sepak bola tidak hanya merupakan olahraga populkaldngan anak-anak tetapi juga dapat
berperan signifikan dalam pembentukan kepribadeemicteraksi sosial mereka (Valente & Lourenco,
2020). Bermain sepak bola memberikan pengalamag yaik di mana anak-anak tidak hanya belajar
keterampilan fisik dan teknis, tetapi juga mengemgiian keterampilan sosial, seperti kerjasama tim,
komunikasi, dan resolusi konflik(Sulistiyono et, &@021). aktivitas fisik seperti bermain sepak bola
dapat mempengaruhi perkembangan emosi dan sosiklamak dengan memperkuat keterampilan
sosial mereka melalui interaksi dalam tim dan kampgang sehat (Li & Shao, 2022). Dukungan dari
American Academy of Pediatrics (2018) menunjukkahvim olahraga tim seperti sepak bola tidak
hanya meningkatkan kesehatan fisik anak-anak tgtey@ mempromosikan perkembangan sosial
mereka melalui interaksi dengan teman sebaya darbglajaran aturan serta norma-norma dalam
konteks bermain (Galan et al., 2021). Data yangirdpulkan oleh Nielsen (2020) menunjukkan
bahwa sebanyak 78% dari anak-anak yang bermaik befe secara teratur melaporkan peningkatan
dalam kemampuan beradaptasi sosial dan rasa miediiikyang lebih kuat dibandingkan dengan
anak-anak yang tidak terlibat dalam kegiatan olgdntan.(Sagone et al., 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi perggenting sepak bola sebagai sarana
pembentukan kepribadian dan interaksi sosial pad&-anak(Fazliddinov, 2021). Sepak bola tidak
hanya merupakan olahraga yang fisik, tetapi jugaupskan platform sosial yang kuat di mana anak-
anak belajar keterampilan penting seperti kerjasakenunikasi, dan keterampilan emosional
(Formenti et al., 2021). Dalam konteks ini, berms@pak bola bukan hanya tentang mencetak gol atau
teknik permainan, tetapi juga tentang bagaiman&-anak berinteraksi satu sama lain, mengelola
emosi, dan membangun identitas diri mereka selzagian dari sebuah tim (Teoldo et al., 2021).
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwaitddifisik yang teratur, termasuk bermain sepak
bola, dapat memiliki dampak positif yang signifikpada perkembangan sosial anak-anak (Kahn,
2017). Selain itu, American Academy of Pediatr2818) mencatat bahwa partisipasi dalam olahraga
tim dapat membantu anak-anak dalam memahami atoreangembangkan strategi, dan mengelola
konflik secara sehat (McGlynn et al., 2020). Dengaenggunakan metode studi kasus kualitatif,
penelitian ini akan memungkinkan peneliti untuk aeami pengalaman anak-anak secara lebih
mendalam, mengungkap bagaimana bermain sepakitlakahanya membentuk keterampilan fisik,
tetapi juga mendorong pertumbuhan pribadi dan lsostaeka melalui interaksi aktif dalam tim dan
komunitas sepak bola (Erikstad et al., 2021).

Meskipun sudah ada sejumlah penelitian tentang denpositif bermain sepak bola pada
perkembangan sosial anak-anak, masih ada bebeespajhkngan dalam literatur yang perlu diteliti
lebih lanjut. Pertama, banyak dari penelitian yadg cenderung berfokus pada aspek fisik dan teknis
dari bermain sepak bola, seperti keterampilan rilotbein kebugaran fisik (Garcia-Hermoso et al.,
2020), sementara pengaruhnya terhadap pembentdiatitas sosial dan kepribadian anak-anak
masih kurang diteliti secara mendalam (Haslam et28120). Kedua, ada sedikit penelitian yang
mempertimbangkan konteks budaya dan sosial yargeti@erdalam pengalaman bermain sepak bola
anak-anak, meskipun pengaruhnya terhadap pengeatbaiigi-nilai, norma, dan keterampilan sosial
dapat bervariasi signifikan antar komunitas (Meuget al.,, 2022). Ketiga, ada kebutuhan untuk
lebih memahami bagaimana faktor-faktor sepertisjdalamin, latar belakang sosio-ekonomi, dan
lingkungan tempat tinggal anak-anak dapat mempeahgaengalaman mereka dalam bermain sepak
bola dan dampaknya terhadap perkembangan sosiakkane(Fazliddinov, 2021). Dengan
memperhatikan kesenjangan ini, penelitian ini dipkan dapat memberikan wawasan baru yang lebih
mendalam tentang peran sepak bola sebagai alatisasi dan pembentukan kepribadian anak-anak,
serta bagaimana faktor-faktor kontekstual mememgamoses ini secara berbeda.
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Penelitian ini memberikan kontribusi novelty dalamemperluas pemahaman tentang peran
sepak bola sebagai sarana pembentukan kepribagticintéraksi sosial anak-anak. Novelty utamanya
terletak pada pendekatan studi kasus kualitatiigyarendalam untuk mengeksplorasi pengalaman
anak-anak secara langsung dalam konteks bermaatk $epa. Dengan fokus pada aspek sosial dan
psikologis, penelitian ini akan mengungkapkan bagaia anak-anak memahami dan merespons
dinamika tim, resolusi konflik, serta pembentukdentitas mereka melalui partisipasi aktif dalam
olahraga ini (Vaughan et al., 2022). Selain itgdéian ini juga memperhatikan konteks budaya dan
sosial yang berbeda di mana anak-anak bermain deplak memberikan perspektif yang lebih
komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor inmpengaruhi pengalaman dan hasil pembelajaran
mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendalami bagaianbermain sepak bola mempengaruhi
pembentukan kepribadian dan interaksi sosial anak-asecara mendalam. Penelitian akan
menginvestigasi pengalaman anak-anak dalam bersgpak bola, fokus pada pengembangan
keterampilan sosial seperti kerjasama dan komunikega cara aktivitas ini mempengaruhi resolusi
konflik dalam konteks tim. Selain itu, penelitiani jjluga bertujuan untuk memahami perbedaan
pengalaman bermain sepak bola dalam berbagai lorielaya dan sosial, untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang dampaknya w&phaerkembangan sosial anak-anak. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikgawasan yang mendalam tentang peran
penting sepak bola dalam membentuk karakter daevaikdi sosial anak-anak, serta implikasinya
dalam konteks pendidikan dan pengembangan anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasadit&tif, yang memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dadateks kehidupan nyata. Studi kasus ini
akan dilakukan pada beberapa kelompok anak-anak sarara aktif terlibat dalam kegiatan sepak
bola di klub atau sekolah tertentu. Dengan fokufagaasus spesifik, penelitian ini akan menyediakan
wawasan yang kaya mengenai dinamika sosial danapgmgsepak bola terhadap perkembangan
individu anak-anak. Pendekatan ini juga memungkinkgmahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana interaksi dalam sepak bola dapat mentbkeguibadian dan hubungan sosial mereka.

Subjek penelitian akan dipilih dari dua hingga ti¢izb sepak bola anak-anak atau sekolah yang
memiliki program sepak bola aktif. Partisipan akerdiri dari anak-anak berusia 8 hingga 12 tahun
yang telah berpartisipasi dalam kegiatan sepakd®iara rutin selama minimal satu tahun. Pemilihan
dilakukan untuk memastikan bahwa partisipan mempingalaman yang cukup dalam kegiatan
sepak bola, sehingga dapat memberikan wawasan ng@gan mengenai pengaruhnya terhadap
perkembangan mereka. Selain itu, partisipan ak@aitirdberdasarkan persetujuan orang tua atau wali
mereka, serta komitmen untuk berpartisipasi dalkelorsh proses penelitian.

Data akan dikumpulkan melalui beberapa metode,asuin wawancara mendalam, observasi
partisipan, diskusi kelompok terfokus, dan dokurasintWawancara mendalam dengan anak-anak
akan dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tep@mgalaman pribadi mereka dalam bermain
sepak bola, termasuk perubahan yang mereka ragakam diri mereka dan interaksi sosial dengan
teman-teman. Observasi partisipan akan dilakukdamse sesi latihan dan pertandingan untuk
mengamati dinamika sosial dan perilaku anak-anakkusi kelompok terfokus akan melibatkan
beberapa anak dalam kelompok kecil untuk membabaggtaman dan pandangan mereka tentang
sepak bola. Selain itu, dokumentasi berupa catatmmgan, foto, dan video akan dikumpulkan untuk
mendukung temuan penelitian.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunalargkatan koding tematik dan analisis
naratif. Transkripsi wawancara dan diskusi kelompakokus akan dilakukan untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari data. Koding t&na&ian digunakan untuk mengklasifikasikan
data ke dalam kategori yang relevan, seperti paar&epribadian, peningkatan interaksi sosial, dan
pengembangan keterampilan sosial. Analisis naaktih membantu dalam memahami cerita individu
dari anak-anak tentang pengalaman mereka bermpak $mla dan dampaknya terhadap kehidupan
sosial dan pribadi mereka. Melalui proses ini, figrakan dapat menarik kesimpulan yang mendalam
mengenai peran sepak bola dalam pembentukan kdjatibdan interaksi sosial anak-anak.

| N B |
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpsi/index 13



Jurnal Prestasi Vol. 9 No. 1, Juni 2025: 11-21 p-ISSN : 2549-9394

e-ISSN : 2579-7093

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sepak bola bukan hanya sekadar olahraga bagi anadk-#tapi juga sebuah sarana yang kuat
dalam pembentukan kepribadian dan interaksi sosiieka. Dalam aktivitas ini, mereka belajar
tentang kerja tim, komunikasi, pengaturan emositasbagaimana beradaptasi dengan aturan dan
peran yang ditetapkan. Melalui bermain sepak balagak-anak tidak hanya mengembangkan
keterampilan fisik, tetapi juga mengasah kemamps@sial dan keterampilan interpersonal yang
penting untuk masa depan mereka.

Tabel 1. Dampak Positif Bermain Sepak Bola

Aspek

Hasil Penelitian

Pengembangan
Keterampilan
Sosial

Sepak bola membantu anak-anak mengembangkan ketenatkerja sama,
komunikasi verbal dan non-verbal, serta pemahaeréwadap pentingnya
kontribusi individu dalam mencapai tujuan bersama.

Persepsi
Terhadap
Dinamika Tim

Anak-anak memahami pentingnya peran individu dalammemperkuat
rasa solidaritas dan dukungan emosional terhadtam isatu tim, serta
meningkatkan kepercayaan diri dan rasa kepemilikan.

Resolusi Konflik

Pengalaman dalam sepak bola metobmamak-anak mengembangkan
keterampilan dalam mendengarkan, mencari solusab®&, dan mengelola
emosi dengan efektif dalam berbagai situasi konflik

Pembentukan
Identitas

Sepak bola memungkinkan anak-anak untuk mengelespldan menguatkan
identitas mereka melalui peran dalam tim, sertaimgiatkan rasa harga diri
dan kepercayaan diri melalui partisipasi aktif.

Variasi Konteks

Konteks budaya mempengaruhi nilai-nilai yang diinédisasi melalui sepak

Budaya dan bola, dengan variasi dalam penekanan pada sentangkbmpetisi, dan
Sosial integrasi sosial, tergantung pada budaya lokal.

Implikasi Sepak bola sebagai alat pendidikan dapat digunahiak membentuk
Pendidikan dan  karakter, memperkuat keterampilan sosial, dan ng&aikan inklusi sosial
Pengembangan serta pemahaman budaya yang lebih mendalam.

Anak

Tabel 1. menyajikan hasil penelitian yang menyoddimpak positif bermain sepak bola
terhadap perkembangan anak-anak dalam berbagaik. aspertama, dalam pengembangan
keterampilan sosial, anak-anak belajar kerja s&orapnikasi verbal dan non-verbal, serta pentingnya
kontribusi individu dalam mencapai tujuan tim. R@s mereka terhadap dinamika tim juga diperkuat
dengan pemahaman akan peran individu, meningkat&haaritas dan dukungan emosional dalam
tim, serta memperkuat rasa kepemilikan terhadaggmeian bersama. Resolusi konflik merupakan
aspek lain yang signifikan, di mana anak-anak mahgegkan keterampilan mendengarkan, mencari
solusi bersama, dan mengelola emosi dengan baikndsituasi yang menuntut penyelesaian konflik.

Selain itu, partisipasi dalam sepak bola memberikalatform bagi mereka untuk
mengeksplorasi dan menguatkan identitas merekangietkan rasa harga diri dan kepercayaan diri.
Konteks budaya dan sosial turut mempengaruhi nilai-yang ditanamkan melalui sepak bola,
dengan variasi dalam penekanan pada semangat dimpétisi, dan integrasi sosial sesuai dengan
budaya lokal. Implikasi pendidikan dari penelitiam menyoroti potensi sepak bola sebagai alat
pembentukan karakter, penguatan keterampilan sosi@ah peningkatan inklusi sosial serta
pemahaman budaya yang lebih dalam di kalangan amek-
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Tabel 2. Pengaruh Bermain Sepak Bola Terhadap Rdraygjan Sosial dan Identitas Anak-Anak

Asgpek Hasil Penelitian
Pengembangan Anak-anak belajar bekerja sama dalam tim, menghpeyan
Keterampilan Sosial masing-masing anggota, dan mengembangkan ketesampil

komunikasi yang efektif.

Sepak bola membantu anak-anak dalam membangun dgaryang
kuat dengan teman sebaya dan meningkatkan empatkepedulian

sosia
Persepsi Terhadap Anak-anak memahami pentingnya kerja sama dan kasiri
Dinamika Tim individual untuk mencapai tujuan bersama.

Mereka merasakan peningkatan rasa percaya dirikdpamilikan
terhadap pencapaian tim, yang membantu membentuakitas sosial
mereka

Resolusi Konflik Anak-anak menghadapi berbagai situasi konflik yaegerlukan
penyelesaian positif, seperti perbedaan pendapt@inig strategi atau
keputusan wasit.

Mereka belajar untuk mendengarkan, bernegosiasindsgelola
emosi dengan cara yang konstruktif dalam menyddasdionflik

Pembentukan ldentitas Sepak bola memberikan platform bagi anak-anak untuk
mengeksplorasi peran mereka dalam tim dan mempddergitas
mereka sebagai anggota yang berharga.

Mereka mengalami peningkatan rasa harga diri darapaman
terhadap kekuatan dan kelemahan mereka sendiri

Variasi Konteks Budaya  Sepak bola berfungsi sebagai alat integrasi spaiaj
dan Sosial memungkinkan anak-anak dari berbagai latar belakatgk saling
memahami dan menghargai perbedaan.

Nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berkembargalui sepak
bola bervariasi tergantung pada konteks budayarsdépmitmen
tim atau pencapaian individu

Implikasi Pendidikan dan Penggunaan sepak bola sebagai medium pendidikaih dap
Pengembangan Anak meningkatkan inklusi dan kesadaran budaya di kalaagak-anak.

Program olahraga yang terstruktur dapat berkordribada
pengembangan keterampilan sosial dan emosionalpemg bagi
pertumbuhan holistik anak-anak

Tabel 2 menggambarkan hasil penelitian yang metlikelberbagai aspek pengaruh bermain
sepak bola terhadap pengembangan anak-anak. Pedataen pengembangan keterampilan sosial,
ditemukan bahwa anak-anak belajar bekerja samand&ia menghargai peran masing-masing, dan
meningkatkan keterampilan komunikasi melalui akdiwiini. Selain itu, partisipasi dalam sepak bola
juga memperkuat hubungan sosial mereka dengan tesehaya, meningkatkan empati, dan
memperdalam kepedulian sosial. Dalam hal persepsadap dinamika tim, anak-anak memahami
pentingnya kerja sama dan kontribusi individuabdaimencapai tujuan bersama, yang secara positif
memengaruhi rasa percaya diri dan identitas sosatka.

Resolusi konflik juga merupakan hasil signifikam,ntena anak-anak belajar mendengarkan,
bernegosiasi, dan mengelola emosi dengan baik datmEnyelesaikan masalah di lingkungan
kompetitif. Selain itu, sepak bola membantu anadkastealam pembentukan identitas mereka dengan
memberikan platform untuk mengeksplorasi peran kaedalam tim dan memperkuat rasa harga diri.
Konteks budaya dan sosial juga memainkan perarngemtengan nilai-nilai yang berkembang dalam
sepak bola bervariasi tergantung pada latar bejpkadaya mereka, seperti komitmen terhadap tim
atau pencapaian individu. Implikasi pendidikan gaenelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
sepak bola sebagai alat pendidikan dapat meningkatiklusi dan kesadaran budaya di antara anak-
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anak, sambil mempromosikan pengembangan keteramgilsial dan emosional yang esensial untuk
pertumbuhan holistik mereka

Penelitian ini mendalam menjelajahi bagaimana berns@pak bola berkontribusi pada
pengembangan keterampilan sosial anak-anak secarpréhensif (Szalanczi et al., 2020). Temuan
utama menunjukkan bahwa aktivitas ini tidak hanyelatih keterampilan fisik, tetapi juga
memberikan platform penting untuk pembelajaranrketpilan sosial yang vital bagi perkembangan
mereka(Howard & Gutworth, 2020). Pertama, bermapak bola mendorong anak-anak untuk belajar
bekerja sama dalam tim. Melalui berkolaborasi dengéan satu tim dalam latihan dan pertandingan,
anak-anak membangun kemampuan untuk mengharga persing-masing dan berkontribusi dalam
mencapai tujuan bersama (Silva et al., 2021). @hselapangan menunjukkan bahwa anak-anak
secara alami belajar untuk mendukung satu samanr@nguatkan ikatan sosial dan memperdalam
rasa tanggung jawab terhadap kelompok (Dyson e@R1). Selain itu, bermain sepak bola juga
mempromosikan komunikasi efektif di antara anaka®alama interaksi yang intens dalam konteks
olahraga, anak-anak belajar untuk berkomunikasiarseoserbal dan non-verbal, baik dalam
memberikan instruksi maupun menerima umpan baliktdman satu tim dan pelatih (Erikstad et al.,
2021). Hal ini tidak hanya memperbaiki kemampuameke dalam memahami instruksi dan strategi
permainan, tetapi juga mengasah kemampuan merélm daembaca ekspresi wajah dan bahasa
tubuh, yang kritis dalam komunikasi interpersor@rpon, 2020). Selanjutnya, bermain sepak bola
menjadi arena yang baik untuk mempelajari dan meaigemampuan anak-anak dalam menangani
konflik secara sehat. Dalam suasana kompetitifk-anak terpapar pada berbagai situasi di mana
mereka harus menyelesaikan perselisihan atau kedgakatan dengan rekan satu tim atau lawan
(Uehara et al., 2021). Proses ini membantu merelengembangkan keterampilan dalam
mendengarkan pandangan dari sudut pandang yangdaerlmenemukan solusi bersama, dan
mengelola emosi dengan efektif dalam situasi tegdagobsson & Lundvall, 2021).Penelitian ini
memberikan bukti kuat bahwa bermain sepak bolarbbkaya sekadar aktivitas fisik, tetapi juga alat
penting dalam pembentukan keterampilan sosial anak: Dengan memperdalam pemahaman
tentang pentingnya keterampilan sosial ini (Shetaal., 2021) penelitian ini memberikan landasan
untuk pengembangan strategi pendidikan dan petatijemg lebih efektif dalam menggunakan
olahraga tim sebagai sarana untuk mempromosikamrpleuhan holistik anak-anak dalam aspek
sosial dan psikologis (Pifieiro-Cossio et al., 2021)

Dalam penelitian ini, analisis mendalam terhadagm emak-anak mengalami dan merespons
dinamika tim dalam konteks bermain sepak bola megigapkan beberapa temuan penting (Fader et
al., 2020). Anak-anak tidak hanya melibatkan diiasa fisik dalam latihan dan pertandingan, tetapi
juga mengalami interaksi sosial yang kompleks yawegnbentuk persepsi mereka terhadap dinamika
tim (Arnott, 2020). Pertama-tama, anak-anak mengegikan pemahaman yang lebih baik tentang
peran individu mereka dalam mencapai tujuan bers@akm interaksi tim, mereka belajar bahwa
setiap anggota tim memiliki tanggung jawab dan HKbuosi yang berbeda untuk mencapai
keberhasilan kolektif. Misalnya, anak-anak yangtdyeygung jawab untuk posisi tertentu dalam
permainan belajar untuk bekerja sama dengan rekarnism mereka untuk menciptakan peluang dan
mengamankan pertahanan (Imam & Zaheer, 2021).nSélaimereka juga memperkuat kemampuan
mereka untuk mendukung teman satu tim. Dalam mamemen krusial seperti saat mencetak gol
atau menghadapi tantangan, anak-anak belajar amtokberikan dukungan moral dan emosional satu
sama lain (Killen & Dahl, 2021). Ini tidak hanya mieangun rasa solidaritas dalam tim, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri individu dan rageekdlikan mereka terhadap pencapaian tim secara
keseluruhan (McDonald et al., 2022). Pentingnyaudgln tim ini juga membantu mengembangkan
keterampilan sosial seperti empati dan pengergginatap peran individu dalam mencapai tujuan
bersama (McDonald et al., 2022).

Secara psikologis, pengalaman ini membentuk persepg-anak tentang bagaimana mereka
dilihat dan dihargai dalam konteks sosial. Mere&ajar mengenali kekuatan dan kelemahan mereka
sendiri serta anggota tim lainnya, yang merupakaelapenting dalam pengembangan identitas sosial
mereka (Caputo, 2022). Melalui interaksi dalam timak-anak membangun koneksi emosional yang
kuat dengan rekan satu tim mereka, menciptakaarikging dapat berlanjut di luar lapangan sepak
bola. Hal ini juga membantu mereka mengelola parakampetitif dan kebanggaan pribadi, sehingga
mengembangkan keterampilan emosional yang pentifagndkehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
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ini menyoroti betapa pentingnya sepak bola sebpffform untuk pengembangan keterampilan
sosial dan psikologis anak-anak. Pengalaman metalen dinamika tim tidak hanya memperkuat
hubungan sosial mereka tetapi juga memperdalamigamen mereka tentang kerjasama, empati, dan
identitas pribadi dalam konteks kelompok (Reverleeral., 2020). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimlahaaga tim seperti sepak bola dapat
berperan sebagai agen pembentukan karakter danakisitesosial yang positif dalam masa
pertumbuhan anak-anak.

Penelitian ini mendalam pada bagaimana sepak betabmrikan kesempatan bagi anak-anak
untuk belajar resolusi konflik, baik dalam kontglestandingan maupun latihan, serta bagaimana hal
ini menguatkan kemampuan mereka dalam mengeloltikkamerpersonal (McGlynn et al., 2020).
Melalui pendekatan studi kasus kualitatif, peretitini memungkinkan peneliti untuk menyelami
pengalaman anak-anak secara langsung. Dalam kqreeksidingan, temuan penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak menghadapi berbagai situasi yantpuatehkan resolusi konflik, seperti perbedaan
pendapat strategi permainan, keputusan wasit, iatataksi dengan lawan dan rekan tim(Merino
Orozco, 2021). Partisipasi dalam kompetisi ini merian anak-anak kesempatan praktis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mencoba bertsiggegi untuk menyelesaikan konflik secara
positif (Bailey et al., 2009). Misalnya, beberapaala mungkin belajar untuk mengungkapkan
pendapat mereka dengan sopan, sementara yang lamgkim mengembangkan keterampilan
mendengarkan aktif dan mencari solusi yang menggikin semua pihak (Hardman, 2008).

Di sisi lain, latihan sepak bola juga terbukti nahjlingkungan yang bermanfaat untuk
mengembangkan kemampuan mengelola konflik. Selatiaah, anak-anak bekerja sama dalam
berbagai aktivitas, seperti latihan teknik, simufegmainan, atau latihan strategi tim. (Duncaal et
2022) Dalam situasi ini, mereka memiliki kesempatatuk belajar tentang kerjasama, kompromi,
dan negosiasi, yang semuanya merupakan keterampdag penting dalam resolusi konflik
interpersonal (Duncan et al., 2022) . Dari suduidpag psikologis, pengalaman ini membantu anak-
anak memahami bahwa konflik adalah bagian normalinteraksi manusia dan dapat diatasi dengan
cara yang positif (Mitchell, 2021). Hal ini mempesdt kepercayaan diri mereka dalam menghadapi
tantangan sosial di luar lapangan sepak bola. rSetaj penelitian ini menunjukkan bahwa
pengalaman praktis dalam menangani konflik dalanmteés yang terstruktur dan mendukung seperti
olahraga tim dapat memiliki dampak jangka panjaazm pengembangan keterampilan sosial dan
emosional anak-anak (Bohm et al., 2020).

Partisipasi aktif dalam sepak bola memberikan Koumsi yang signifikan dalam pembentukan
identitas anak-anak melalui beberapa mekanisme yeladp diidentifikasi dalam penelitian ini.
Pertama-tama, bermain sepak bola memberikan ket@mpagi anak-anak untuk mengidentifikasi
diri mereka sebagai bagian dari sebuah tim (Erksta al.,, 2021). Dalam konteks ini, mereka
mengembangkan rasa kepemilikan terhadap peraradggung jawab mereka dalam mencapai tujuan
tim bersama. Studi ini menunjukkan bahwa anak-a®aing kali menemukan kepercayaan diri dan
rasa harga diri yang meningkat saat mereka meng&tsuksesan dalam kompetisi atau membangun
keterampilan baru di lapangan (Fairlamb, 2022).

Selain itu, partisipasi dalam sepak bola juga meikdre platform untuk anak-anak untuk
mengeksplorasi dan menguatkan identitas merekalungeran yang mereka mainkan dalam tim.
Misalnya, seorang anak mungkin mengidentifikasinga sebagai penyerang yang ahli dalam
mencetak gol, atau sebagai pemimpin dalam membgmeian-rekannya di lapangan (Champ et al.,
2021). Proses ini tidak hanya memperkuat idenfitdé/idual mereka tetapi juga memungkinkan
mereka untuk mengintegrasikan nilai-nilai sepeetijgdsama, kompetitivitas sehat, dan rasa tanggung
jawab dalam pembentukan identitas mereka sebafi dgn anggota tim (Haslam et al., 2020)
Pengalaman positif dalam sepak bola juga memaip&em penting dalam membentuk persepsi anak-
anak terhadap diri mereka sendiri dan interaksakogereka dengan rekan satu tim dan lawan. Studi
ini menunjukkan bahwa anak-anak sering mengalamingkatan dalam kepercayaan diri dan
keterampilan sosial seperti komunikasi, negosaesi, kerjasama saat mereka terlibat dalam aktivitas
tim yang terstruktur. Melalui pengalaman ini, merdgldak hanya membangun hubungan yang kuat
dengan teman-teman sebaya tetapi juga belajar oameagatasi tantangan dan mengelola emosi dalam
konteks kompetitif (Laakso et al., 2022).

Dalam penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa kkstbudaya dan sosial memiliki dampak
signifikan terhadap pengalaman anak-anak dalamadersepak bola, terutama dalam hal nilai-nilai
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yang ditekankan dan norma-norma sosial yang didadd. Di berbagai budaya, nilai-nilai yang
diinternalisasi oleh anak-anak melalui sepak balpatl sangat berbeda. Misalnya, di negara-negara
Eropa Selatan, sepak bola bukan hanya dianggagaeblahraga tetapi juga sebagai bagian dari
identitas budaya dan nasional. Di sini, anak-anakderung menginternalisasi nilai-nilai seperti
semangat persatuan, komitmen terhadap tim, danngghan nasional melalui partisipasi mereka
dalam olahraga ini (Thomas, 2020). Sebaliknya, edjana-negara yang lebih individualistik seperti
Amerika Serikat, nilai-nilai seperti pencapaianbpdi, persaingan, dan pengembangan keterampilan
individu lebih ditekankan. Norma-norma sosial ydegkait dengan perilaku dalam bermain sepak
bola juga beragam, dengan beberapa budaya menekdiskalin dan penghargaan terhadap otoritas,
sementara budaya lain mungkin lebih menekankartikitea dan spontanitas dalam bermain (Higham
et al., 2021).

Selain itu, studi ini menemukan bahwa sepak botpdran sebagai alat integrasi sosial yang
kuat di berbagai konteks budaya, memungkinkan amnak- dari latar belakang sosial dan etnis yang
berbeda untuk menemukan kesamaan dan saling memaheledui aktivitas bermain bersama
(McDonald et al., 2022) Ini membuka peluang untukmbangun hubungan persahabatan yang kuat
dan memahami perbedaan budaya secara lebih mendBlmelitian ini juga menggarisbawahi
pentingnya sepak bola sebagai medium untuk peratidilan pengembangan anak, di mana pendidik
dan pelatih dapat menggunakan pengetahuan tentargkk budaya dan sosial ini untuk merancang
program olahraga yang lebih inklusif dan sens@rhadap perbedaan budaya (Ekholm & Dahlstedt,
2020). Dengan demikian, penelitian ini tidak hamyamberikan wawasan tentang peran sepak bola
dalam pembentukan nilai-nilai dan norma sosial paak-anak, tetapi juga memberikan implikasi
praktis untuk meningkatkan pengalaman sosial dikolpgis mereka melalui olahraga ini.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa bermain sepak batanberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan keterampilan sosial anak-afelalui interaksi dalam tim, anak-anak
belajar untuk bekerja sama, menghargai peran masasing, dan berkomunikasi dengan efektif.
Aktivitas ini tidak hanya melatih kemampuan fisilereka tetapi juga mengasah keterampilan penting
seperti kerja tim, komunikasi verbal dan non-verbatta kemampuan untuk mengelola konflik secara
positif. Pengalaman ini membantu anak-anak memahazniingnya kontribusi individu dalam
keberhasilan kolektif dan memperkuat hubungan kdsiggan teman sebaya, yang berkontribusi pada
pembentukan identitas dan rasa harga diri mereddihllanjut, penelitian ini menyoroti pentingnya
sepak bola sebagai alat integrasi sosial yang kuamungkinkan anak-anak dari berbagai latar
belakang untuk saling memahami dan membangun habuyang lebih mendalam. Partisipasi dalam
sepak bola memberikan platform bagi anak-anak untekgeksplorasi dan menguatkan identitas
mereka melalui peran yang mereka mainkan dalamsgma memahami dan menghargai perbedaan
budaya dan norma sosial yang berbeda. Dengan dem#epak bola tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan fisik tetapi juga sebagai medium untukgeembangan keterampilan sosial, emosional, dan
integrasi budaya yang holistik pada anak-anak. kJntamaksimalkan manfaat sosial yang diperoleh
dari bermain sepak bola, penting bagi sekolah,tipel@lan komunitas untuk mengintegrasikan
program sepak bola yang berfokus pada pengemb#egarampilan sosial dan emosional anak-anak.
Program ini harus mencakup pelatihan dalam komsniktektif, kerja sama tim, dan pengelolaan
konflik, serta menekankan pentingnya inklusi daresiasi terhadap keberagaman budaya. Selain itu,
pelatihan pelatih yang menekankan pada peran meedla@gai fasilitator pembelajaran sosial dapat
memperkuat dampak positif sepak bola pada perkegalmaanak-anak. Penelitian ini menyediakan
landasan bagi pengembangan strategi pendidikankelaiiekan yang menggunakan olahraga tim,
khususnya sepak bola, sebagai alat untuk membé&atakter dan keterampilan sosial anak-anak. Di
masa depan, program-program ini dapat berkontripasia pembangunan komunitas yang lebih
inklusif dan harmonis, di mana anak-anak dari bgabkatar belakang dapat tumbuh menjadi individu
yang empatik, komunikatif, dan mampu bekerja sébemgan dukungan berkelanjutan dari berbagai
pemangku kepentingan, sepak bola dapat terus lgsifsabagai medium yang efektif untuk membina
keterampilan sosial dan membangun jembatan antkyau
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